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Formulation of Samak Leaves (Syzygium urceolatum (Korth.) Merr. &
L.M.Perry) Extract and Fraction Sunscreen Cream and In Vitro
Determination of SPF Value

Salsabila
08061282025077

ABSTRACT

Sun exposure can cause damage to the skin due to ultra violet (UV) radiation.
Excessive and prolonged exposure to sunlight can damage the skin layer and can
cause negative health effects Additional protection is needed to reduce the
transmission of UV rays to the skin and is known as a sunscreen agent. Samak leaf
(Syzygium urceolatum (Korth.) Merr. & L.M.Perry) has the potential as a sunscreen
because it contains phenolic compounds that have the ability to absorb UV rays.
This study aims to determine the potential of sunscreen cream extracts and fractions
of samak leaves (S. urceolatum). Ethanol extract of samak leaf (F1) was obtained
by maceration using 96% ethanol, followed by chlorophyll separation using
vacuum liquid chromatography (KCV) and thin layer chromatography (KLT) to
obtain fraction of samak leaf (F2). Testing the potential as a sunscreen is done in-
vitro using UV-Vis spectrophotometry by calculating the SPF value of extracts and
fractions of samak leaves with each concentration of 5%, 8%, and 10%. The results
of SPF determination obtained the highest SPF value at a concentration of 10%.
Preparation of sunscreen cream was carried out with a combination of emulgators
such as tween 80 and lecithin. The resulting preparation was subjected to physical
evaluation including organoleptic test, homogeneity, pH, viscosity, spreadability,
adhesiveness, and washability. The SPF values of F1 and F2 sunscreen creams were
19.59 and 15.25, respectively. F1 showed ultra protection and F2 showed maximum
protection. Furthermore, the formula stability test was carried out using the cycling
test method, the best formula was declared stable with no significant pH difference,
no phase separation in the cycling test, and the AUCI value obtained was >0.80 in
the photostability test. Based on the data obtained, it can be concluded that samak
leaf has the potential as a sunscreen.

Keywords: Samak leaves (Syzygium urceolatum), Sunscreen, Flavonoids,
cream, SPF value.



Formulasi Krim Tabir Surya Ekstrak Daun Samak (Syzygium urceolatum
(Korth.) Merr. & L.M.Perry) serta Uji Nilai SPF secara In-Vitro

Salsabila
08061282025077

ABSTRAK

Paparan sinar matahari dapat menyebabkan kerusakan pada kulit karena radiasi
sinar ultra violet (UV). Terpapar sinar matahari yang berlebih dan berkepanjangan
dapat merusak lapisan kulit dan dapat menyebabkan efek kesehatan yang negatif
Proteksi tambahan diperlukan untuk mengurangi transmisi sinar UV ke kulit dan
dikenal sebagai zat tabir surya. Daun samak (Syzygium urceolatum (Korth.) Merr.
& L.M.Perry) berpotensi sebagai tabir surya karena mengandung senyawa fenolik
yang memiliki kemampuan untuk menyerap sinar UV. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi krim tabir surya ekstrak dan fraksi daun samak (S.
urceolatum). Ekstrak etanol daun samak (F1) diperoleh dengan cara maserasi
menggunakan etanol 96%, selanjutnya dilakukan pemisahan klorofil menggunakan
kromatografi cair vakum (KCV) dan kromatografi lapis tipis (KLT) sehingga
diperoleh fraksi daun samak (F2). Pengujian potensi sebagai tabir surya dilakukan
secara in-vitro menggunakan spektrofotometri UV-Vis yaitu dengan menghitung
nilai SPF ekstrak dan fraksi daun samak dengan masing-masing konsentrasi sebesar
5%, 8%, dan 10%. Hasil penentuan SPF diperoleh nilai SPF tertinggi pada
konsentrasi 10%. Pembuatan sediaan krim tabir surya dilakukan dengan kombinasi
emulgator berupa tween 80 dan lesitin. Sediaan yang dihasilkan dilakukan evaluasi
fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat,
dan daya tercuci. Nilai SPF krim tabir surya F1 dan F2 masing-masing sebesar
19,59 dan 15,25. F1 menunjukkan daya proteksi ultra dan F2 menunjukkan proteksi
maksimal. Selanjutnya dilakukan uji stabilitas formula dengan metode cycling test,
formula terbaik dinyatakan stabil dengan tidak adanya perbedaan pH yang
signifikan, tidak terjadinya pemisahan fase pada cycling test, dan nilai AUCI yang
diperoleh >0,80 pada photostability test. Berdasarkan data yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa daun samak berpotensi sebagai tabir surya.

Kata kunci : Daun samak (Syzygium urceolatum (Korth). Merr. & L.M.Perry),
Tabir surya, Flavonoid, Krim, Nilai SPF.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sinar matahari merupakan anugerah alam dengan manfaat yang sangat
penting. Di satu sisi, makhluk hidup membutuhkan sinar matahari, namun di sisi
lain sinar matahari juga bisa berdampak negatif bagi kesehatan, terutama kesehatan
kulit (Palealu et al., 2023). Paparan sinar matahari dapat menyebabkan kerusakan
pada kulit karena radiasi sinar ultra violet (UV) (Mumtazah et al., 2020). Terpapar
sinar matahari yang berlebih dan berkepanjangan dapat merusak lapisan kulit dan
dapat menyebabkan efek kesehatan yang negatif (Palealu et al., 2023).

Secara alami, kulit akan mensintesis melanin ketika terpapar sinar UV.
Namun, paparan UV yang berlebihan menyebabkan kulit membutuhkan proteksi
tambahan agar terhindar dari efek negatif UV. Proteksi tambahan tersebut dapat
berupa zat yang mampu mengurangi transmisi sinar UV ke kulit dan dikenal
sebagai zat tabir surya (Usman & Rahmatullah, 2022).

Tabir surya adalah suatu sediaan yang mengandung senyawa kimia yang
memiliki kemampuan untuk menyerap, menyebarkan, atau memantulkan sinar
ultraviolet yang mengenai kulit. Ini memungkinkan untuk melindungi bagian dan
struktur kulit manusia dari efek negatif sinar ultraviolet.. Produk tabir surya
mencegah paparan sinar matahari yang juga efektif sebagai tindakan pencegahan
photoaging. Hasil dari berbagai penelitian yang meneliti hubungan antara
penggunaan tabir surya dan pencegahan photoaging menunjukkan hasil yang

kredibel dan bukti positif tentang keamanan dan kemanjuran tabir surya (Pedic et

20



al., 2020). Produk tabir surya di pasaran ditemukan dalam bentuk krim, lotion,
maupun spray (Priyanka et al., 2018).

Bentuk sediaan yang dipilih dalam penelitian ini berupa krim karena
memiliki  beberapa keunggulannya seperti mudah dan praktis dalam
penggunaannya, tidak lengket dan mudah dibersihkan, serta bekerja langsung pada
jaringan setempat (Wardani et al., 2023). Selain itu, keuntungan sediaan krim ialah
kemampuan penyebarannya yang baik pada kulit, memberikan efek melembabkan
karena lambatnya penguapan air pada kulit (Juwita et al., 2013).

Produk tabir surya yang beredar luas di pasaran umumnya mengandung zat
kimia sintetis sebagai bahan aktif seperti oksibenzon, avobenzon, turunan PABA
(p—aminobenzoic acid), TiO2 dan ZnO (Nurwaini et al., 2021). Penggunaan
senyawa sintetis yang secara terus menerus sering kali menimbulkan efek samping
seperti alergi, dan hipersensitivitas (Priyanka et al., 2018).

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, tumbuhan diketahui
memiliki banyak manfaat baik dibidang obat-obatan hingga kosmetika. salah satu
tanaman yang memiliki potensi untuk dijadikan sediaan tabir surya adalah tanaman
samak (Syzygium urceolatum (Korth.) Merr. & L.M Perry). Genus Syzygium
dikenal sebagai tanaman obat yang mempunyai sifat bioaktif luas karena melimpah
senyawa bioaktif (Sujana & Nastiti, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aung et al. (2020), Genus
Syzygium secara umum mengandung banyak metabolit sekunder seperti terpenoid,
chalcones, flavonoid, lignan, alkil phloroglucinol, tanin terhidrolisis serta turunan

kromon. Beberapa senyawa dari genus Syzygium dilaporkan mengandung senyawa
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seperti B-sitosterol, pinocarveol, myrtenol, asam betulinat, quercetin, dan myricetin
(Artanti et al. 2019).

Penggunaan daun untuk sediaan krim masih menjadi tantangan dalam
industri farmasi. Hal ini disebabkan karena daun mengandung klorofil sehingga
mempengaruhi tampilan fisik dari sediaan krim. Krim tabir surya digunakan pada
bagian atas kulit sehingga warna hijau pada sediaan tabir surya akan merusak
estetika krim tabir surya. Untuk menghilangkan kandungan klorofil dari ekstrak
daun samak, digunakan metode kromatografi cair vakum (KCV). Melalui
pemisahan KCV diharapkan klorofil dapat dipisahkan sehingga diperoleh bahan
aktif dari fraksinya yang nantinya penampilannya krim tabir surya menjadi
menarik. Krim tabir surya dibuat dalam 2 formula, formula pertama dengan ekstrak
etanol daun samak, dan formula kedua dengan fraksi hasil pemisahan klorofil dari
ekstrak daun samak. Kedua formula ini kemudian akan dievaluasi kemudian
dihitung nilai Sun Protection Factor (SPF) nya secara in vitro.

Sun Protecting Factor (SPF) dapat diartikan sebagai kemampuan menahan
sinar ultraviolet dari sediaan tabir surya. Pengukuran SPF dapat dilakukan secara in
vitro dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis (Nopiyanti & Siti, 2020).
Spektrofotometri Uv-Vis dipilih karena metode ini sederhana, cepat, menggunakan
reagen berbiaya rendah, serta dapat diaplikasikan dalam penentuan nilai SPF secara
in vitro dalam formulasi tabir surya (Imam et al., 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, dibutuhkan studi untuk menguji potensi
dari ekstrak etanol dan fraksi daun samak (Sygygium urceolatum (Korth.) Merr. &

L.M Perry) sebagai sediaan krim tabir surya. Selanjutnya, ditentukan nilai Sun
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Protection Factor (SPF) serta dievaluasi fisik dan stabilitas dari formula terbaik
krim tabir surya yang dihasilkan, sehingga sediaan tersebut dapat dijadikan sebagai
alternatif kosmetik bagi masyarakat. Selain itu, penelitian ini menarik karena
tanaman dari genus Syzygium terutama tanaman daun samak (S. urceolatum) masih
belum banyak diteliti baik dari segi kandungan kimianya maupun aktivitas
antioksidannya sehingga dapat menjadi salah satu landasan teori untuk penelitian
selanjutnya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil karakterisasi ekstrak daun samak (S. urceolatum)?
2. Berapa kadar dari kandungan fenolik dan flavonoid total dari ekstrak daun
daun samak, serta aktivitas antioksidan dengan metode DPPH?
3. Bagaimana pengaruh penghilangan klorofil terhadap nilai SPF ekstrak daun
samak?
4. Bagaimana hasil evaluasi sifat fisik dan nilai SPF dari formula krim tabir
surya ekstrak dan fraksi daun samak?
5. Bagaimana stabilitas dari formula terbaik sediaan krim tabir surya daun
samak?
1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dilakukan penelitian adalah sebagai berikut,

1. Mengkarakterisasi ekstrak etanol daun samak.
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2. Menentukan kadar dari kandungan fenolik dan flavonoid total dari ekstrak
daun samak, serta aktivitas antioksidan dengan metode DPPH.
3. Mengetahui pengaruh penghilangan klorofil terhadap nilai SPF ekstrak
daun samak.
4. Mengetahui hasil evaluasi sifat fisik dan nilai SPF dari formula krim tabir
surya ekstrak dan fraksi daun samak.
5. Mengetahui stabilitas dari formula terbaik sediaan krim tabir surya daun
samak.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dipelajari cara pembuatan krim tabir surya
berbahan dasar ekstrak dan fraksi daun samak (S. urceolatum) serta diperoleh
informasi tentang potensinya untuk dikembangkan sebagai herbal kosmetika yang

dilihat dari nilai SPF dan stabilitas sediaan krim tabir surya.
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